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Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD 
Katolik Muder Teresa Kupang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Unversitas 
Citra Bangsa Kupang. Pembimbing 1: Yulsy Marselina Nitte S.Pd., M.Pd. Pembimbing 2: 
Femberianus Sunario Tanggur S.Pd., M.Pd. 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa proses pembelajaran 
yang diterapkan guru  di kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang memiliki kecenderungan 
pada model konvensional sehingga berakibat pada kemampuan berbicara siswa, kemampuan 
berbicara siswa terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia sangat rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada mata pelajaran bahasa indonesia 
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan eksperimen non 
equivalent control group design. Yang memperhitungkan skor post  test. 
Hasil analisis data menunjukan, nilai rata-rata hasil kemampuan berbicara siswa di 
kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
cooperative script sebesar 84,75 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil kemampuan berbicara 
siswa di kelas V yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional 
63,17. Hasil ini diperkuat lagi dari pengolahan data menggunakan uji hipotesis dengan uji t-
test yang dilakukan pada nilai post test kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16,00  yang  menghasilkan independent samples Test 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 maka nilai signifikansi< 0,05 artinya tolak H0 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
cooperative script terhadap kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang.  






Sofiana Ina Nitti, (2019), The Influence of the Use of Cooperative Script Learning 
Models on Students' Speaking Ability in Indonesian Language Subjects in Vth grade  
of Teresa Kupang Catholic Primary School. Thesis, Elemantary School Teacher  
Study Program, Citra Bangsa  Kupang University. First Supervisor: Yulsy Marselina 
Nitte S.Pd., M.Pd. Second Supervisor: Femberianus Sunario Tanggur S.Pd., M.Pd. 
 This research is motivated by the results of researchers' observations that the 
learning process applied by teachers in Vth grade  of Teresa Kupang Catholic Primary 
School has a tendency to conventional models so that it affects the students' speaking 
abilities. students' speaking abilities especially in Indonesian subjects is very low. 
This study aims to improve speaking skills in Indonesian subjects by using 
cooperative script learning models. The research method used  is quasi experiment 
using a non equivalent control group  design of  experimental design that takes into 
account the post test scores  
 The results of data analysis showed that the average value of the results of 
the students' speaking ability in in Vth grade  of Teresa Kupang Catholic Primary 
School taught using cooperative script learning models was 84.75 higher than the 
average value of the results of the speaking ability of students in  V th  grade  who 
were treated using conventional learning models 63.17. These results are further 
strengthened from processing the data using a hypothesis test with a t-test conducted 
on the post test values of the two classes, namely the experimental class and the 
control class, using the help of IBM SPSS Statistics 26 which produces independent 
samples Test obtained by the sig value. (2-tailed) of 0,000, the significant value <0.05 
means rejecting H0 so that it can be concluded that there is a significant effect on 
cooperative script learning models on students' speaking ability in Indonesian 
subjects in Vth grade  of Teresa Kupang Catholic Primary School 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan 
bangsa, meningkatkan kualitas manusia, serta mewujudkan tujuan nasional 
bangsa. Pendidikan itu sendiri diartikan sebagai suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya secara 
aktif. Pendidikan merupakan suatu proses penting yang berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui tahapan-tahapan yang 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 
terdapat dalam kurikulum Sekolah Dasar yaitu mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia adalah belajar berkomunikasi, 
agar dapat berkomunikasi dengan sekitarnya baik secara lisan maupun 
tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan 
apresiasi hasil karya kesastraan bangsa Indonesia. Salah satu aspek yang 
sangat mendukung untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 
yang baik dan benar adalah dengan menguasai banyak kosa kata. Semakin 







dan bahasa yang digunakan. Pembelajaran bahasa Indonesia tentu tidak 
hanya menuntut siswa untuk dapat berbicara saja. Pembelajaran bahasa 
Indonesia harus mampu meningkatkan keterampilan berbahasa siswa 
sesuai yang dipaparkan dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia 
yang meliputi berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Pembelajaran 
bahasa Indonesia juga harus mampu menciptakan sumber daya manusia 
sebagaimana yang telah dipaparkan dalam tujuan pendidikan nasional. 
Resmini, dkk (2009:30) mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran maka guru harus mampu merumuskan model pembelajaran 
sesuai dengan potensi siswa dan isi pembelajaran harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan, pengalaman, dan pengetahuan siswa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat dikatakan 
berhasil apabila telah mencapai tujuan pembelajaran bahasa Indonesia itu 
sendiri dan tujuan pendidikan nasional. Pada proses pembelajaran guru 
mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam 
belajar. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan seperti pengetahuan tentang isi pembelajaran materi, 
keterampilan mengajar, dan menguasai strategi pembelajaran. Guru juga 
harus mampu merancang suatu pembelajaran berdasarkan tingkat 
pemahaman siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. Model, strategi, dan 
metode yang digunakan oleh guru sebagai bentuk inovasi agar siswa 
mudah memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Namun kenyataannya, 







oleh guru, hal ini membuat pemahaman siswa mengenai materi pelajaran 
tidak terserap dengan efektif.  
Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan peneliti di kelas V SD 
Katolik Muder Teresa Kupang sering dijumpai guru masih menggunakan 
metode yang monoton dan kurang bervariasi,  keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat juga masih rendah, dan penggunaan bahasa 
Indonesia masih kurang baik dan benar sehingga masih terdapat beberapa 
siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, misalnya pada 
pembelajaran bahasa Indonesia guru memberikan kesempatan untuk 
membaca artikel atau menceritakan kembali materi yang telah dipelajari 
masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan hanya berpatokan pada guru, 
adapun penggunaan bahasa yang digunakan siswa juga masih kurang baik 
dan benar. Hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa karena 
dengan adanya masalah di atas guru tidak bisa mengukur kemampuan 
siswa dalam menyerap pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, 
permasalahan di atas harus segera diatasi dan guru harus menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariatif dan sesuai dengan kondisi 
pemahaman siswa agar membuat siswa lebih aktif dan dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan berbicara siswa khususnya pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia sangat dibutuhkan kemampuan dari guru untuk 
mengembangkan kreasi mengajar dan mampu menarik minat siswa untuk 







terlaksananya aktivitas belajar adalah model pembelajaran cooperative 
script.  
Rusman (2014:202-203) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran cooperative script merupakan bentuk pembelajaran dengan 
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. Alasan peneliti 
mengapresiasikan model ini karena model pembelajaran cooperative script 
ini memiliki beberapa kelebihan yang dapat mengatasi permasalahan di 
atas, yaitu antara lain: 
1. Melatih komunikasi, pendengaran, ketelitian dan kecermatan siswa  
2. Setiap siswa mendapat peran  
3. Melatih siswa untuk berbicara dan mengungkapkan kesalahan orang 
lain dengan lisan. (A’la, 2011:98) 
Dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Cooperative Script Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Katolik Muder Teresa 
Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengemukakan 
beberapa identifikasi masalah antara lain: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan 







2. Siswa kurang aktif terutama dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
3. Keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat masih rendah. 
4. Penggunaan bahasa Indonesia masih kurang baik dan benar. 
C. Batasan Masalah 
Pengaruh model pembelajaran cooperative script terhadap 
kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 
SD Katolik Muder Teresa Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative 
script terhadap kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
cooperative script terhadap kemampuan berbicara siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang. 
F. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 
1. Teoritis 
Dapat menjadi pengetahuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya  
dan dapat meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya 
tentang penerapan model pembelajaran cooperative script terhadap 










a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa, dan menumbuhkan kerja sama serta meningkatkan 
rasa tanggung jawab dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Bagi Guru 
Dapat dijadikan acuan atau contoh lebih lanjut bagi guru 
dalam memahami siswanya di kelas dan dapat membantu pendidik 
dalam menambah salah satu metode pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 
aktif, serta meningkatkan kreatifitas pendidik dalam proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 
posisif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui penggunaan metode 
pembelajaran cooperative script yang efektif.  
d. Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 













A. Landasan Teori 
1. Model pembelajaran 
Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. Istilah 
model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada suatu 
strategi, metode atau prosedur. Menurut Istarani (2011:1) model 
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
Jihad dan Haris (2010:25) mendefinisikan model pembelajaran sebagai 
suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, 
mengatur materi siswa, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas 
dan  dalam rencana pengajaran. Model pembelajaran juga merupakan 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial (Trianto, 2010:51). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran merupakan suatu program dasar atau 
petunjuk mengajar yang sering digunakan oleh seorang guru sebagai 







memahami, mencerna, dan menemukan sendiri hal-hal baru yang ada 
disekitarnya. Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan pembelajarannya, pola urutannya dan sifat 
lingkungan belajarnya.  
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus, yaitu: 
a. Rasional teoritis logis yang disusun para pencipta atau 
pengembangannya. Model pembelajaran mempunyai teori berfikir 
yang masuk akal. Maksudnya para pencipta atau pengembang 
membuat teori dengan mempertimbangkan teorinya dengan 
kenyataan sebenarnya serta tidak secara fikir dapat menciptakan 
dan mengembangannya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran 
mempuyai tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai, 
termasuk didalamnya apa dan bagaimana siswa belajar dengan baik 
serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran. 
c. Tingkah laku belajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
d. Lingungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai. (Trianto, 2010:55) 
2. Model Pembelajaran Cooperative Script 
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran cooperative script adalah salah satu 







mengemukakan model pembelajaran cooperative script merupakan 
model belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian 
secara lisan mengikhtisar bagian-bagian materi yang dipelajari. 
Sedangkan menurut A’la (2011:97) Model pembelajaran 
cooperative script disebut juga skrip kooperatif adalah metode 
belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari didalam 
kelas. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran cooperative sript adalah salah satu 
bentuk metode kooperatif dimana siswa dituntut untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran dengan berpasang-pasangan untuk 
menyelidiki kembali materi-materi yang belum dipahami selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut sangat membantu siswa dalam 
mengembangkan serta mengaitkan fakta-fakta dan konsep-konsep 
yang pernah didapatkan siswa dalam pemecahan suatu masalah. 
Model pembelajaran cooperative script ini juga dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran sebagai suatu strategi guru yang efektif  
bagi siswa dengan tujuan untuk mencapai hasil akademik dan sosial 
temasuk meningkatkan prestasi, potensi, percaya diri, dan 
hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang 
lain. Model ini juga menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban, 







berpartisipasi (meningkatkan kemampuan berpikir siswa). Model 
pembelajaran ini memudahkan siswa untuk melakukan interaksi 
sosial, sehingga mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan 
siswa bisa lebih menghargai pendapat orang lain. 
b. Manfaat Model Pembelajaran Cooperative Script  
1) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa 
mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit. 
2) Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks. 
3) Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi 
dapat membantu ingatan dan pemahaman siswa. 
4) Memberi kesempatan kepada siswa membenarkan kesalahan. 
5) Membantu siswa menghubungkan ide pokok materi dengan 
kehidupan nyata. 
6) Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan. 
7) Memberikan kesempatan untuk mengulangi dan untuk 
membantu meningkatkan kembali ingatan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari bersama. ( Suprijono, 2014:145) 
c. Langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative 
Script  
Dari berbagai adaptasi pembelajaran cooperative script 
telah memperlihatkan variasi tahapan-tahapan pada pembelajaran 
cooperative script  tetapi tidak menjadi suatu perbedaan yang 
berarti. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut juga banyak 







script diantaranya adalah MUNDER script (Mood, Understand, 
Recall, Detect, Elaborate, Review), antara lain: 
1) Mood merupakan kesepakatan untuk menentukan aturan yang 
digunakan dalam berkolaborasi, misalnya memberikan isyarat 
jika terjadi kesalahan dalam menyampaikan ide-ide pokok 
seperti menepuk bahu dan isyarat suara atau dengan yang 
lainnya. 
2) Understand merupakan tahap membaca untuk memahami isi 
teks dalam waktu tertentu. 
3) Recall merupakan tahap membuat ringkasan ide-ide pokok dari 
materi dan selanjutnya menyampaikan kepada pasangannya. 
4) Detect merupakan tahap menemukan kesalahan dari ringkasan 
materi dari peserta didik kepada pasangannya. 
5) Elaborate merupakan tahap menguraikan hasil ringkasan materi 
dari peserta didik kepada pasangannya. 
8) Review merupakan tahap kedua pasangan mencari hubungan 
ide-ide pokok materi dengan kehidupan nyata siswa, ide lain 
yang pernah dipelajari, pendapat tentang materi, dan reaksi 
emosional atau respon terhadap ide-ide pokok materi. ( Jacobs 
dan Ball, 2014:121) 
Langkah-langkah untuk menerapkan cooperative script, antara lain: 
1) Guru membagi siswa untuk berpasang-pasangan. 








3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4) Pembicara membicarakan ringkasannya selengkap mungkin, 
dengan memasukan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Sementara pendengar menyimak, mengoreksi dan menunjukan 
ide-ide pokok yang berhubungan dengan materi lainnya. 
5) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya, serta lakukan seperti di atas. 
6) Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru 
(Riyanto, 2009 : 280) 
d. Prinsip-prinsip model pembelajaran Cooperative Script 
1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa tenggelam dan berenang 
bersama. 
2) Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 
kelompoknya, disamping bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan mempelajari materi yang dihadapi. 
3) Siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki 
tujuan yang sama. 
4) Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama 
besarnya diantara anggota kelompok. 
5) Siswa akan diberi suatu evaluasi dan penghargaan yang akan 
ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
6) Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh 







7) Siswa akan diminta untuk mempertanggung jawabkan secara 
individual materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif. 
(Alit, 2009:210) 
e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Script 
1) Kelebihan model pembelajaran cooperative script, antara lain: 
a) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya 
berpikir kritis, serta mengembangkan jiwa keberanian dalam 
menyampaikan hal-hal baru yang diyakini benar. 
b) Mengajarkan pada siswa untuk percaya kepada guru dan 
lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri, mencari 
informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. 
c) Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah 
dengan mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan ide siswa dengan ide temannya. 
d) Membantu siswa belajar untuk menghormati siswa yang 
pintar dan siswa yang kurang pintar serta menerima 
perbedaan yang ada. 
e) Memotivasi siswa yang kurang pandai agar bisa 
mengungkapkan pemikirannya. 
f) Memudahkan siswa untuk berdiskusi dan berinteraksi 
sosial. 









2) Kelemahan model pembelajaran Cooperative Script, antara lain: 
a) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu. 
b) Hanya dilakukan dua orang  (tidak melibatkan seluruh kelas 
sehingga koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut. 
(A’la, 2011:98) 
3. Berbicara 
Salah satu kemampuan berbahasa seseorang adalah 
keterampilan berbicara. Kemampuan berbicara seseorang berbanding 
linier dengan kecerdasan, tetapi hampir semua orang sepakat bahwa 
kemampuan berbicara menjadi salah satu indikasi kecerdasan 
seseorang. Seseorang yang memiliki kemampuan menyampaikan 
pendapat dan gagasan secara sitematis , teratur dan terarah dalam 
berkomunikasi, dianggap sebagai orang yang memiliki kualitas diri. 
Berbicara merupakan karunia yang telah kita terima sejak kita lahir. 
Menangis, tertawa, teriak adalah salah satu bentuk berbicara yang telah 
kita lakukan sejak bayi.  
Berbicara adalah proses penyampaian informasi dari pembicara 
kepada pendengar dengan tujuan terjadi perubahan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan pendengar sebagai akibat dari informasi yang 
diterimanya (Nuraeni, 2009:1). Pengertian tersebut menunjukan dengan 
jelas bahwa kata-kata yang bertujuan untuk menyampaikan pikiran, 
gagasan, atau perasaan secara lisan. Pengertian ini pada intinya 
mempunyai makna yang sama dengan pengertian yang disampaikan 







mengatakan bahwa berbicara itu adalah sesuatu yang lebih dari pada 
hanya sekadar mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata saja, 
melainkan suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang 
disusun serta dikembangkan sesuai dengan adegan kebutuhan-
kebutuhan pendengar atau penyimak. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian berbicara adalah suatu keterampilan atau aktivitas 
yang dilakukan dengan mengucapkan kata-kata atau bahasa untuk 
menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat seseorang. 
Tujuan umum berbicara adalah sebagai berikut:  




e. Menghibur. (Mudini dan Purba, 2009:4) 
Bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
berbicara adalah tes subjektif. Beberapa tes yang dapat digunakan 
antara lain: 
a. Tes Kemampuan Berbicara Berdasarkan Gambar, dilakukan dengan 
cara memberikan pertayaan sehubungan dengan rangkaian gambar 
atau menceritakan rangkaian gambar. 
b. Tes Wawancara, digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa 







c. Bercerita, dilakukan dengan cara mengungkapkan sesuatu 
(pengalaman atau topik tertentu). 
d. Diskusi, dilakukan dengan cara meminta mendiskusikan topik 
tertentu. 
e. Ujaran Terstruktur, yang meliputi; menyatakan kembali, membaca 
kutipan, mengubah kalimat dan membuat kalimat. (Rofi’uddin & 
Zuhdi, 2009:171) 
Ada tiga jenis tes yang dapat digunakan untuk menilai atau 
mengukur kemampuan bebicara, yaitu antara lain: 
a. Tes Respons Terbatas 
Merupakan jenis tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan berbicara secara terbatas atau singkat. Tes ini memiliki 
3 macam tes,  antara lain : 
1) Tes respons terarah yaitu tes yang dilakukan dengan menirukan 
isyarat yang disampaikan. 
2) Tes isyarat atau penanda gambar yaitu tes yang menggunakan 
gambar sebagai sarana untuk mengukur kemampuan berbicara. 
3) Tes berbicara nyaring yaitu tes yang dilakukan dengan cara 
meminta siswa untuk membaca dengan suara nyaring kalimat 
yang disediakan oleh guru. 
b. Tes Terpandu 
Tes ini dilakukan dengan cara memberikan panduan untuk 







meliputi tes parafrase, tes penjelasan, dan tes bermain peran 
terpandu. 
c. Tes Wawancara 
Tes ini dilakukan dengan cara mewawancarai dan meminta 
untuk bersikap wajar, tidak berbuat apa-apa dan tidak bersikap 
kasar. (Santoso, dkk , 2009:7.19-7.24) 
4. Indikator Kemampuan Berbicara 
Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa 
yang bersifat produktif yang melibatkan aspek-aspek kebahasaan 
maupun nonkebahasaan. Yang termasuk aspek kebahasaan adalah lafal, 
intonasi serta penggunaan kosakata atau kalimat. Sedangkan yang 
bukan termasuk aspek kebahasaan adalah ekspresi atau mimik.  
Aspek-aspek tersebut dalam kegiatan berbicara ialah merupakan 
indicator yang dijadikan penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu 
lafal, intonasi, kosakata atau kalimat, hafalan serta mimik atau ekspresi. 
a) Lafal 
Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas 
dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam bercerita perlu 
ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian besar 
siswa. Karena pada umumnya siswa dibesarkan pada lingkungan 
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. Aspek dalam lafal 
adalah sebagai berikut: 
1) Kejelasan vocal atau konsonan 







3) Tidak bercampur lafal daerah 
b) Intonasi 
Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 
tersendiri dalam kegiatan bercerita, bahkan salah satu faktor 
penentu dalam keefektifan bercerita. Suatu cerita akan menjadi 
kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik pula. 
Aspek dalam intonasi antara lain: 
1) Tinggi rendah suara 
2) Tekanan suku kata 
3) Nada atau panjang pendek tempo 
c) Kosakata atau Kalimat 
Guru perlu mengoreksi kata yang kurang tepat atau kurang 
sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi tertentu. Untuk 
mengawali sebuah cerita dibuka dengan kalimat pembuka 
kemudian harus ada isi dari cerita tersebut dan dibuat suatu 
kesimpulan serta diakhiri dengan penutup. Aspek dalam kosakata 
adalah sebagai berikut: 
1) Jumlah kosakata 
2) Terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup 
3) Saling koherensi 
d) Hafalan 
Kelancaran seseorang berbicara akan memudahkan 
pendengar menangkap isi pembicaraannya. Aspek dalam hafalan 








2) Teratur atau urut 
3) Kesesuaian hal yang di ceritakan 
e) Mimik atau Ekspresi 
Mimik muka dapat menunjang dalam keefektifan bercerita 
karena dapat berfungsi memperjelas atau menghidupkan cerita. 
Gerak gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang keefektifan 
bercerita. Yang termasuk dalam aspek mimik adalah: 
1) Gesture atau gerak tubuh 
2) Ekspresi wajah 
3) penjiwaan 
5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dimaksutkan 
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 
berbahasa yang baik dan benar. Salah satu aspek yang sangat 
mendukung untuk meningkatkan kemampuan berbahasa yang baik dan 
benar tersebut adalah dengan menguasai banyak kosa kata. Semakin 
banyak kata yang dikuasai siswa semakin lancar dan baik pula 
komunikasi dan bahasa yang digunakan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentu tidak hanya menuntut 
siswa untuk dapat berbicara saja. Pembelajaran bahasa Indonesia harus 
mampu meningkatkan meterampilan berbahasa siswa yang meliputi 
berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Ruang lingkup pelajaran 







bersastra yang meliputi aspek-aspek, antara lain: Mendengarkan 
(menyimak), berbicara, membaca, menulis ( Resmini, dkk , 2009:31) 
Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) 
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
Zulela (2012:109-110): 
a. Kegiatan pembelajaran menulis narasi berpusat pada siswa, dengan 
berbagai strategi yang dilakukan guru, seperti : mengajukan 
pertanyaan pancingan, menunjukan gambar, memberi cerita 
singkat. Kegiatan ini dimaksutkan agar siswa aktif 
mengonstruksikan ide-ide kemudian mengimplementasikan dalam 
bahasa verbal. 
b. Setelah interaksi lancar, guru membimbing siswa mengungkapkan 
berbagai gagasan untuk menyampaikan cerita sesuai pengalaman, 
merefleksikannya dan mengungkapkan dengan bahasa yang dapat 
dipahami dengan menggunakan berbagai alat bantu, seperti gambar, 
peta wilayah, dan lainya sesuai karakteristik siswa. 
c. Siswa dibimbing menuliskan cerita yang diketahuinya sesuai 
dengan langkah-langkah narasi. 
d. Siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara sosial 
(kelompok). Mereka berinteraksi dengan teman sebaya, guru 
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam diskusi kelompok, 







e. Kegiatan belajar selalu disesuaikan dengan prakondisi sebelumnya, 
agar kondisi baru tidak abstrak bagi siswa, tetapi selalu ada 
hubungannya dengan apa yang telah diketahui siswa sebelumnya.  
6. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah. 
Hamdani (2011:278) mengemukakan bahwa metode ceramah dapat 
diartikan sebagai cara penyajian pelajaran melalui penuturan secara 
lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. Menurut 
Djmarah (2013:97) metode ceramah merupakan cara penyajian 
pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan 
lisan secara langsung terhadap siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode konvensional atau metode ceramah adalah suatu cara 
yang digunakan oleh seorang guru dengan menyampaikan materi 
pembelajaran secara lisan kepada anak didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Konvensional 
1) Siswa adalah penerima informasi yang pasif. 
2) Belajar secara individual. 
3) Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis. 
4) Perilaku dibangun atas kebiasaan. 







6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran. 
7) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 
8) Interaksi di antara siswa kurang. 
9) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang 
terjadi dalam kelompok belajar. (Kholik, 2011:27) 
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Konvensional 
1) Menyampaikan tujuan, guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut. 
2) Menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada siswa 
secara tahap demi tahap dengan metode ceramah. 
3) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, guru 
mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik. 
4) Memberikan kesempatan latihan lanjutan, guru memberikan 
tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah. (Sagala, 2010:202) 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 
a) Metode yang murah dan sekaligus mudah 
b) Guru dengan mudah dapat menguasai kelas 
c) Menyajikan materi yang luas dalam waktu yang relatif 
singkat 
d) Dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu 
ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin 
dicapai 







f) Dapat digunakan bagi jumlah atau peserta didik dalam 
jumlah besar 
g) Tidak memerlukan persiapan-persiapan yang rumit 
(Gunawan, 2014:276) 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
a) Materi yang dikuasai siswa sangat terbatas  
b) Tidak disertai dengan peragaan  
c) Akan menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa 
d) Sulit untuk mengetahui pemahaman siswa 
h) Peserta didik pasif. (Gunawan, 2014:276) 
B. Kerangka Berpikir 












Gambar 2.1. Kerangka berpikir 
input 
1. Siswa kurang 





































Dari gambar 2.1. Dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh ditempat penelitian adalah sebagai berikut; siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, tidak terlepas dari itu kemampuan siswa 
dalam berbicara masih kurang baik terutama dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, salah satu penyebabnya adalah metode yang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar kurang bervariatif. Maka dari itu 
peneliti mengapresiasikan metode pembelajaran cooperative script dimana 
dengan menggunakan metode cooperative script ini siswa dapat menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa terutama dalam menyampaikan ide dan 
pendapat dengan menggunakan bahasa yang benar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. 
Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara 
mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi 
teoritis untuk masing-masing variabel, juga argummentasi terhadap variasi 
besaran variabel yang diteliti (Sugiyono, 2014:91). 
C. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2016) dengan judul“Pengaruh 
Metode Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Kemampuan 








Data penelitian ini dihasilkan dari tes. Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan dapat disimpulkan kemampuan komunikasi sistematis 
siswa selama diterapkan metode cooperative script didapat t hitung = 
5,64 > t tabel = 1,67 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima artinya ada pengaruh metode pembelajaran 
cooperative script terhadap kemampuan komunikasi sistematis siswa 
dikelas VIII di SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah yaitu terdapat pada penggunaan metode dan 
model pembelajaran cooperative script dan jenis penelitian kuantitatif.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terdapat pada masalah yang diteliti dimana 
peneliti sebelumnya meneliti masalah tentang kemampuan komunikasi 
sistematis siswa sedangkan dalam penelitian peneliti meniliti masalah 
tentang kemampuan berbicara siswa. Adapula perbedaan lainnya yaitu 
populasi, sampel yang berbeda dan lokasi penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rumbekwan (2018) dengan 
judul“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap 
Hasil Belajar Biologi Di Kelas VIII SMP 11 Monokwari”.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai rata-rata post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan signifikan 0,00 (p < 0,05). Rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen yaitu sebesar 62,29 lebih tinggi dibandingkan dengan 







Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terdapat pada penggunaan metode dan model 
pembelajaran cooperative script, jenis penelitian kuantitatif dan 
menggunakan metode quasi eksperimen yang sama.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terdapat pada masalah yang diteliti dimana 
peneliti sebelumnya meneliti masalah tentang hasil belajar siswa  
sedangkan dalam penelitian peneliti meniliti masalah tentang 
kemampuan berbicara siswa. Adapula perbedaan lainnya yaitu 
populasi, sampel yang berbeda dan lokasi penelitian. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2013) dengan judul“Pengaruh 
Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar 
Sosiologi Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X SMA 
PGRI 1 Amlapura”.  
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini maka  dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi antara siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dengan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional, terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa, terdapat  perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara kelompok model pembelajaran 
cooperative script dengan model pembelajaran konvensional pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, tidak terdapat 







pembelajaran cooperative script dengan pembelajaran konvensional 
pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terdapat pada penggunaan model pembelajaran 
cooperative script, jenis penelitian kuantitatif yang sama.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terdapat pada masalah yang diteliti dimana 
peneliti sebelumnya meneliti masalah tentang hasil belajar ditinjau dari 
motivasi berprestasi siswa sedangkan dalam penelitian peneliti meniliti 
masalah tentang kemampuan berbicara siswa. Adapula perbedaan 
lainnya yaitu populasi, sampel yang berbeda dan lokasi penelitian. 
D. Hipotesis penelitian 
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
lagi kebenarannya (Riduwan, 2013:163). Untuk memudahkan jalan bagi 
penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis yang nantinya akan diuji 
kebenarannya.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative 
script terhadap kemampuan berbicara pada siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDK Muder Teresa Kupang. 
Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative script 
terhadap kemampuan berbicara pada siswa pada mata pelajaran 











A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimen. 
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 
desain nonequivalent control group design. Desain penelitian 
nonequivalent control group design diberikan soal tes sebelum diberikan 
treatment untuk mencari tahu keadaan awal dari kelas kontrol dan 
eksperimen. Selain diberi desain penelitian ini kelas eksperimen dan 
kontrol tidak dipilih secara random. Desain penelitian ini dilakukan 
terhadap dua kelas. Kelas pertama diberikan perlakuan eksperimen dan 
kelas kedua diberikan perlakuan kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran cooperative script sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Adapun pola desain penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Desain Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen O₁ X₁ O₂ 
Kontrol O₃ X₂ O₄ 
                                                                        









Keterangan:                                                                                  
O₁: Tes awal (pretest) pada kelompok eksperimen  
O₂: Tes akhir (posttest) pada kelompok eksperimen  
O₃: Tes awal (pretest) pada kelompok kontrol 
O₄: Tes akhir (posttest) pada kelompok kontrol  
X₁: Model pembelajaran cooperative script 
X₂: Model pembelajaran konvensional 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada anak didik kelas V SDK Muder 
Teresa Jl. Amabi Atas No.36 Kel. Oebufu Kota Kupang.  
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SDK Muder Teresa 
Kupang adalah karena di SDK Muder Teresa Kupang belum pernah 
dilakukan penelitian dengan judul yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini yaitu pengaruh penggunaan model pembelajaran 
cooperative script terhadap kemampuan berbicara siswa. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini ± 10 bulan yaitu 
mulai dari bulan Mei 2019 sampai bulan februari 2020. 












Tabel 3.2.Rancangan Penelitian 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh 
siswa kelas V SDK Muder Teresa Kupang sebanyak 24 siswa 
diantaranya terdiri dari 15 siswa kali-laki dan 9 siswa perempuan.  
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 
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jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014:122-124).  
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua 
anggota populasi, yaitu berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 9 siswa perempuan. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan veriabel terikat (dependen). Variabel bebas (X) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel 
terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2014: 61) 
Adapun variabel-variabel  dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Variabel bebas / independen yaitu model pembelajaran cooperative 
script (X). 
b. Variabel terikat / dependen yaitu kemampuan berbicara (Y). 
2. Defenisi Operasional variabel penelitian 
a. Model pembelajaran cooperative script 
Model pembelajaran cooperative script  merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif dimana siswa secara berpasang-
pasangan menyampaikan ide, gagasan dan pikiran mereka sesuai 







b. Kemampuan berbicara 
Kemampuan berbicara merupakan suatu kemampuan atau 
keterampilan yang berupa bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
yang dimiliki oleh setiap manusia. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Teknik yang digunakan berupa tes lisan untuk mengetahui 
kemampuan berbicara siswa. Tes dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dengan 
menerapkan metode pembelajaran cooperative script. Tes terdiri dari 
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Dalam penelitian ini yang 
akan di test adalah kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data mengenai data siswa kelas V SDK Muder Teresa Kupang sebelum 
menggunakan model pembelajaran cooperative script seperti nama-
nama peserta didik, data sekolah, silabus dan RPP bahasa Indonesia 
kelas V. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Tes 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes yakni pre test 
dan post test, pre test digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 







test digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah 
menerima materi pembelajaran, kemudian hasil yang diperoleh 
dibandingkan baik antara hasil pre test maupun hasil post test dari hasil 
perbandingan tersebut maka akan diperoleh hasil belajar siswa. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes lisan. Tes lisan berjumlah 
20 butir soal dengan skor perolehan atau setiap soal yang benar diberi 
skor 10 dan skor maksimal 200. 
       Adapun kisi-kisi soal pre test dan post test lisan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi soal tes lisan pre test dan post test 
Kompetensi 

















1,2,3 3 30 
Menyebutkan tujuan 
iklan 
 4,  1 10 
Membuat iklan 5,6,7 3 30 
Menyebutkan unsur-
unsur iklan 
 8 1 10 
Menyebutkan kata 
kunci yang terdapat 
dalam iklan 











tulis dan visual 










16,17 2 20 
Menyebutkan jenis 
iklan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan 
18 1 10 
Memeragakan kembali 
iklan 
19,20 2 20 









Tabel 3.4 Instrumen penilaian 
No 
Soal 
Aspek yang dinilai 
(A) Kelancaran dan 
kelantangan 
(B) Pilihan kata dan 
bahasa yang benar Skor 
1    
2    
3     
4    
5    
6 dst    
 
Kriteria instrument penilaian sebagai berikut:  
(1) Tidak baik 
(2) Kurang baik 
(3) Cukup baik 
(4)  Baik 
(5) Sangat baik.  
Penilaian yang digunakan dalam menghitung instrument 
penilaian dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%     Kunandar, (2015: 144) 
Dalam penelitian ini tes lisan akan menjadi sebuah tes yang 
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur tujuan yang sejajar 
dengan materi dan isi pelajaran yang diberikan, yaitu melalui uji 
validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa, data sekolah, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, nama-nama siswa 







Katolik Muder Teresa Kupang serta dokumen lain yang mendukung 
kegiatan penelitian. 
3. Uji Instrumen 
1. Uji validitas tes 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 
menghitung validitas butir soal tersebut maka dapat gunakan rumus 
korelasi pearson product moment sebagai berikut: 
𝑟𝑟𝑥𝑦    =  
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌)
�{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋2)}.{∑𝑌2−(∑𝑌2)}
       (Arikunto, 2013:213) 
Keterangan: 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑦𝑦 =  Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y 
𝑁𝑁 =  Banyaknya peserta tes 
Σ𝑋𝑋 =  Jumlah skor tiap item 
Σ𝑌𝑌 =  Jumlah skor total 
Σ𝑋𝑋²             =    Jumlah kuadrat skor item  
ΣY²            =    Jumlah kuadrat skor total 
ΣXY²        =    Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program 
AnatesV4 untuk menghitung validitas soal. Adapun hasil secara 
lengkap data dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman hasil 








Tabel 3.5 Uji Validitas Soal 
Nomor 
Soal r hitung r tabel Keterangan 
2 0,889 0,378 Valid 
3 0,566 0,378 Valid 
4 0,820 0,378 Valid 
5 0,752 0,378 Valid 
6 0,789 0,378 Valid 
8 0,689 0,378 Valid 
9 0,687 0,378 Valid 
10 0,604 0,378 Valid 
11 0,674 0,378 Valid 
12 0,673 0,378 Valid 
14 0,781 0,378 Valid 
15 0,683 0,378 Valid 
16 0,728 0,378 Valid 
17 0,776 0,378 Valid 
18 0,761 0,378 Valid 
19 0,712 0,378 Valid 
20 0,705 0,378 Valid 
 
Sumber : Anates Versy 4, 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui jika nilai r tabel > rhitung  
maka kesimpulannya valid. Berdasarkan data uji validitas diatas 
diketahui soal yang valid sebanyak 17 nomor soal sedangkan soal 
yag tidak valid sebanyak 3 nomor soal yaitu soal nomor 1, 7 dan 13. 
Untuk perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
2. Reliabilitas tes 
Uji reliabilitas tes adalah alat pengumpulan data yang dapat 
dipercaya untuk digunakan karena datanya sudah baik. Instrumen 
yang sudah dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang 







Untuk menguji reliabilitas instrument penilaian bentuk 





� �1 − 𝛴𝜎𝑖
2
𝜎𝑡2
�   (Arikunto, 2013:101) 
Keterangan: 
r11   =  Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n    =  Banyaknya item 
𝛴𝜎𝑖2 = Jumlah varians skor tiap item 
𝜎𝑡2  = varians total 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤ 0 r < 0,20 sangat rendah  
0,20 < r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  
0,80 ≤ r ≤1,00  sangat tinggi  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program 
Anates V4 untuk menghitung reliabilitas soal. Adapun hasil secara 
lengkap data dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman hasil 
perhitungan soal dapat dillihat pada tabel 3.6 dibawah ini. 
Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Soal 
r11 r tabel Reliabilitas 
0,83 0,378 Sangat tinggi  
 







Berdasarkan tabel di atas diketahui r11 > rtabel (0,83 > 0,378) 
maka kesimpulannya semua data kemampuan berbicara  
mempunyai tingkat reabilitas yang sangat tinggi. Untuk perhitungan 
uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
3. Daya pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik 
kurang pandai. Untuk menguji daya pembeda instrument penilaian 
bentuk uraian lisan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 




              (Arifin, 2016:133) 
Keterangan:  
DP              = Daya pembeda 
𝑋𝑋�KA           =  Rata-rata kelompok atas 
𝑋𝑋�KB           =  Rata-rata kelompok bawah 
Skor Maks  =  Skor maksimum 
Kriteria daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0,00 - 0,20 = Jelek 
0,21 - 0,40 = Cukup 
0,41 - 0,70 = Baik 
0,71 - 1,00 = Baik Sekali 
Negatif = Semuanya tidak baik        (Arikunto, 2013:218) 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Program 







secara lengkap data dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman 
hasil perhitungan soal dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini. 
Tabel 3.7 Uji Daya Pembeda 
Nomor soal Daya Pembeda Kriteria 
2 0,55 Baik 
3 0,25 Cukup 
4 0,50 Baik 
5 0,55 Baik 
6 0,50 Baik 
8 0,40 Cukup 
9 0,50 Baik 
10 0,30 Cukup 
11 0,30 Cukup 
12 0,45 Baik 
14 0,45 Baik 
15 0,40 Cukup 
16 0,55 Baik 
17 0,40 Cukup 
18 0,60 Baik 
19 0,45 Baik 
20 0,50 Baik 
 
Sumber: Anates Versy 4,2019 
Hasil uji daya pembeda soal di atas menunjukan bahwa 
nomor soal yang mempunyai kriteria yang baik adalah nomor 2, 4, 
5, 6, 9, 12, 14, 16, 18, 19, dan 20. Soal yang termasuk dalam 
kriteria cukup adalah nomor 3, 8, 10, 11, 15, 17. Untuk perhitungan 
uji daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.  
4. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 
dinyatakan dengan indeks. Rumus yang digunakan dalam tingkat 







𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑟𝑎𝑛 = Rata−rata
Skor maksimum tiap soal
     (Arifin, 2011:134)                                
Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
0,00 - 0,30 = soal sukar. 
0,31 - 0,70 = soal sedang. 
0,71 - 1,00 = soal mudah.    (Arikunto, 2013:210) 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Program 
Anates Versy 4 untuk menghitung tingkat kesukaran soal. Adapun 
hasil uji secara lengkap data dilihat pada lampiran, sedangkan 
rangkuman hasil perhitungan soal dapat dilihat pada tabel 3.8 
dibawah ini. 
Tabel 3.8 Uji Tingkat Kesukaran 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
2 0,725 Mudah 
3 0,775 Mudah 
4 0,7 Sedang 
5 0,575 Sedang 
6 0,7 Sedang 
8 0,8 Mudah 
9 0,65 Sedang 
10 0,8 Mudah 
11 0,8 Mudah 
12 0,625 Sedang 
14 0,725 Mudah 
15 0,6 Sedang 
16 0,725 Mudah 
17 0,6 Sedang 
18 0,7 Sedang 
19 0,575 Sedang 
20 0,7 Sedang 
Sumber: AnatesVersy 4, 2019 
berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji tingkat 
kesukaran soal dengan menggunakan Anates Versy 4 menunjukan 







6, 9, 12, 15, 17, 18, 19, 20. Sedangkan soal yang termasuk dalam 
kriteria mudah adalah nomor 2, 3, 8, 10, 11, 14, 16. Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 14. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Prasyarat Hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
kemampuan tes lisan siswa berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
pengujian normalitas peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk 
melalui bantuan IBM SPSS statistics 26.  
Rumusan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Data mengikuti sebaran normal 
H𝖺𝖺: Data tidak mengikuti normal 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
hubungan dua variabel X dengan variabel Y homogen atau tidak. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji levene 
melalui bantuan IBM SPSS statistics 26.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis 
sesuai dengan hasil penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis 
untuk mengamati ada atau tidaknya pengaruh  dari penggunaan 
model pembelajaran cooperative script terhadap kemampuan 







penelitian ini peneliti melakukan uji t menggunakan bantuan IBM 
SPSS statistics 26. Dasar pengambilan keputusan pengujian 
menggunakan bantuan IBM SPSS statistics 26 adalah : 
a) Jika nilai signifikan atau Sig (2 - tailed) > 0.05, maka H₀ diterima 
dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai signifikan atau Sig (2 - tailed) < 0.05, maka H₀ ditolak 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SD Katolik Muder Teresa Kota Kupang 
pada tanggal 14 Oktober sampai tanggal 28 Oktober 2019. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran cooperative script terhadap kemampuan berbicara siswa pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Katolik Muder Teresa. 
Peneliti mengambil populasi seluruh siswa kelas V yang berjumlah 24 
siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dari 
keseluruhan polulasi tersebut diambil sebagai sampel dan menjadi kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran cooperative script 
sebanyak 24 siswa dan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebanyak 24 siswa.  
Pokok bahasan bahasa Indonesia yang diajarkan pada penelitian ini 
adalah unsur-unsur iklan, untuk mengetahui  pengetahuan awal siswa kelas 
V tentang materi unsur-unsur iklan, pada kedua kelompok tersebut 
diberikan pre test dengan tes lisan dalam bentuk soal uraian  yang 
berjumlah 17 butir soal. Instrument penelitian digunakan untuk melihat 
kemampuan berbicara siswa dalam penelitian dengan menggunakan 
metode cooperative script, sebelumnya instrument tersebut akan dilakukan 
uji coba tes. Setelah siswa diberikan soal pre test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen peneliti mengajar menggunakan model pembelajaran 







konvensional pada kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik yaitu tes dan dokumentasi. Peneliti 
menggunakan tes lisan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia materi“unsur-unsur iklan”di kelas V SD 
Katolik Muder Teresa. Dalam hal ini peneliti memberikan pre test dan post 
test berupa 17 butir soal yang telah diuji tingkat validitas dan 
reliabilitasnya. Adapun data hasil kemampuan berbicara yang diperoleh 
berupa nilai pre test dan post test dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi hasil pre test 
Preetest diberikan kepada kelas eksperimen dan control 
sebelum diberikan perlakuan atau treatment ketuntasan siswa dinilai 
berdasarkan  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu ≥ 70. Adapun 
data hasil belajar pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Hasil Pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Statistics 
 KONTROL EKSPERIMEN 
N Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 48.17 57.58 
Std. Error of Mean 2.573 2.818 
Median 41.00 65.00 
Mode 41 65 
Std. Deviation 12.603 13.806 
Variance 158.841 190.601 
Range 41 47 
Minimum 29 35 
Maximum 70 82 
Sum 1156 1382 
 













Valid 29 1 4.2 4.2 4.2 
35 4 16.7 16.7 20.8 
41 8 33.3 33.3 54.2 
47 1 4.2 4.2 58.3 
53 4 16.7 16.7 75.0 
65 4 16.7 16.7 91.7 
70 2 8.3 8.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
 
EKSPERIMEN 





Valid 35 4 16.7 16.7 16.7 
47 3 12.5 12.5 29.2 
53 4 16.7 16.7 45.8 
65 9 37.5 37.5 83.3 
70 1 4.2 4.2 87.5 
76 2 8.3 8.3 95.8 
82 1 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil pre test  
tertinggi kelas eksperimen yaitu 82 sedangkan nilai pre test tertinggi 
kelas kontrol adalah 70. Nilai pre test terendah pada kelas eksperimen 
adalah 35 dan kelas kontrol juga memperoleh nilai terendah 29. Rata-
rata kedua kelas hanya memiliki selisih 9,41. rata-rata kelas eksperimen 
57,58 dan rata-rata kelas kontrol 48,17. Modus pada kelas eksperimen 
65 dan kelas kontrol sebesar 41. standar deviasi kelas eksperimen 







2. Deskripsi hasil post test 
Post test diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan selama dua kali pertemuan data hasil 
belajar pos test menunjukan adanya peningkatan, baik pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol adapun data hasil belajar post 
test dapat dilihat pada tabel berikut:  





N Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 63.17 84.75 
Std. Error of Mean 2.750 1.876 
Median 65.00 88.00 
Mode 65 88 
Std. Deviation 13.474 9.190 
Variance 181.536 84.457 
Range 47 30 
Minimum 41 70 
Maximum 88 100 
Sum 1516 2034 
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
KONTROL 





Valid 41 1 4.2 4.2 4.2 
47 4 16.7 16.7 20.8 
53 4 16.7 16.7 37.5 
65 7 29.2 29.2 66.7 
70 4 16.7 16.7 83.3 
76 1 4.2 4.2 87.5 
88 3 12.5 12.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 













Valid 70 4 16.7 16.7 16.7 
76 2 8.3 8.3 25.0 
82 5 20.8 20.8 45.8 
88 7 29.2 29.2 75.0 
94 4 16.7 16.7 91.7 
100 2 8.3 8.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai post test 
tertinggi pada kelas eksperimen adalah 100 sedangkan pada kelas 
kontrol mempeoleh nilai tertinggi 88. Nilai post test terendah pada 
kelas eksperimen adalah 70 dan kelas kontrol memperoleh nilai 
terendah 41. Rata-rata kedua kelas hanya memiliki selisih 21,58 dengan 
rata-rata pada kelas eksperimen 84,75 dan rata-rata pada kelas kontrol 
63,17. Modus pada kelas eksperimen 88 dan kelas kontrol sebesar 65. 
Standar deviasi kelas eksperimen sebesar 9,190 sedangkan kelas 
kontrol sebesar 13,474. Pencapaian hasil  post test ini lebih baik 
dibandingkan dengan hasil belajar pretest. 
B. Hasil Analisis Data 
1) Prasyarat Hipotesis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian persyarat hipotesis terdapat data hasil penelitian 
berupa tes kemampuan berbicara siswa. Adapun uji persyarat analisis 








a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan IBM SPSS statistics 26 pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, untuk mengatahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, dengan memakai kriteria pengujian sebagai 
berikut : 
1) Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2) Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi secara normal. 
Uji normalitas dilakukan melalui rumusan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Data sampel dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Ha : Data Sampel dari populasi yang berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat pada tabel 
berikut: 










                    Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok penelitian berdistribusi normal. Karena nilai sig (0,05). 
Data post test  untuk kelas eksperimen sebesar 0,072 > 0,05, dan 
posttest  kelas kontrol sebesar 0,059 > 0,05. 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Berbicar
a 
eksperimen .180 24 .043 .924 24 .072 
kontrol .179 24 .045 .920 24 .059 







b) Uji Homogenitas 
Setelah kedua kelompok sampel penelitian dinyatakan 
berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai homogenitas didapat 
dengan menggunakan Levene pada IBM SPSS statistics 26. 
Rekapitulasi hasil uji homogenitas  posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.4 Hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
berbicara Based on Mean 2.593 1 46 .114 
Based on Median 1.733 1 46 .195 
Based on Median 
and with adjusted df 1.733 1 41.960 .195 
Based on trimmed 
mean 2.709 1 46 .107 
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
Hasil output data mengenai homogenitas varian dengan 
menggunakan uji Levene, diperoleh nilai sig. = 0,114. Adapun 
kriteria pengujian: jika nilai sig. > α maka varians homogen. 
Berdasarkan kriteria pengujian karena nilai sig.>0,05, maka 𝐻𝘢 
diterima dan H0 ditolak maka varians dari kedua kelompok tersebut 
homogen.  
2) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengajuan data persyarat analisis data diketahui 
bahwa data tersebut berdistribusi normal dan homogen. Langkah 







pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan 
kemampuan berbicara siswa pada kelompok kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative script lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan 
model pembelajaran cooperative script. Kriteria pengambilan 
keputusan dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0 dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
cooperative script terhadap kemampuan berbicara pada siswa 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDK Muder 
Teresa Kupang. 
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative 
script terhadap kemampuan berbicara pada siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDK Muder Teresa Kupang. 
Hasil perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebagai berikut : 









berbicara eksperimen 24 84.75 9.190 1.876 
kontrol 24 63.17 13.474 2.750 
 







Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas dapat 
disimpulkan bahwa  hasil perhitungan post test kelas eksperimen 
mempunyai rata-rata 84,75 dan kelas kontrol mempunyai rata-rata 
63,17 maka selisih nilai rata-rata post test eksperimen dan nilai rata-
rata posttest kelas kontrol adalah 21,58 sehingga dapat dikatakan 
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai 
rata-rata kelas kontrol.  
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent Samples 
Test untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan berbicara dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script. Hasil perhitungan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji t posttest 
 





Variances t-test for Equality of Means 
























6.483 40.593 .000 21.583 3.329 14.858 28.309 
 
Sumber: hasil olah data IBM SPSS statistics 26 
Berdasarkan tabel independent samples Test  di atas, pada 







maka nilai signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran cooperative script terhadap kemampuan berbicara 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Katolik 
Muder Teresa Kupang. 
C. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data nilai post test mata pelajaran bahasa Indonesia 
pokok bahasan unsur-unsur iklan kelas V SD Katolik Muder Teresa 
melalui uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan 
homogenitas selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t-tes independent sampel. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative script memiliki hasil yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-rata skor siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
dengan kelas kontrol (84,75 > 63,17). 
Berdasarkan pengujian hipotesis, independent sampel test diperoleh 
nilai sig. (2-tailed) uji t uji t-test for equality of means sebesar 0.000 maka 
nilai signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan 







cooperative script terhadap kemampuan berbicara siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang. 
Berarti terdapat perbedaan kemampuan  berbicara yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
cooperative script dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perlakuan 
yang berbeda sehingga berpengaruh pada kemampuan berbicara siswa. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara siswa adalah 
penggunaan model pembelajaran. Jika suatu model pembelajaran dapat 
menjamin adanya fleksibilitas sehingga memungkinkan sesorang yang 
menggunakan model tertentu untuk dapat menyiapkan penyesuaian 
terhadap situasi dan kondisi secara lebih baik. Model pembelajaran 
digunakan untuk membantu memperjelas prosedur, hubungan serta 
keadaan dengan keseluruhan dari apa yang didesain. Dengan adanya model 
pembelajaran  yang dapat memperjelas penyajian materi atau pesan supaya 
tidak terlalu verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya lisan).  
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
jika guru mampu mengelolah pembelajaran dan mengembangkan model-
model pembelajarannya secara maksimal maka peningkatan kemampuan 
berbicara siswa meningkat. Salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran cooperative script sudah banyak digunakan oleh peneliti 
sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa model pembelajaran cooperative 







Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Oktarina 
(2016) dengan judul“Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Sistematis Siswa Kelas VIII Di SMP 
Negeri 1 Tanjung Lubuk”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi sistematis siswa selama 
diterapkan metode cooperative script didapat thitung = 5,64 > ttabel = 1,67 
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima 
artinya ada pengaruh metode pembelajaran cooperative script terhadap 
kemampuan komunikasi sistematis siswa dikelas VIII di SMP Negeri 1 
Tanjung Lubuk. 
Berdasarkan paparan diatas terbukti bahwa model pembelajaran 
cooperative script berpengaruh dalam peningkatan kemampuan berbicara 
siswa. Hasil nilai kelas eksperimen lebih baik dibandingan dengan hasil 
nilai kelas kontrol. Hasil penelitian ini telah memberi implikasi bahwa 
model pembelajaran cooperative script telah mampu memberikan 
kontribusi yang positif dalam peningkatan kemampuan berbicara pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Katolik Muder Teresa 
Kupang. Oleh karena itu, model pembelajaran cooperative script dapat 
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa hasil peningkatan 
kemampuan berbicara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran cooperative script pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil peningkatan kemampuan berbicara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol pada pelajaran bahasa Indonesia materi unsu-unsur 
iklan di kelas V SD Katolik Muder Teresa Kupang. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil analisis data yang menunjukan bahwa hasil 
nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran cooperative script adalah 84,75 lebih tinggi dari hasil 
nilai rata-rata kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional adalah 63,17. Hal ini dibuktikan lagi dari hasil uji 
hipotesis dengan uji t-test yang dilakukan nilai post test pada kedua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan 
IBM SPSS statistics 26 yang menghasilkan indpenden sampel test 
diperoleh nilai sig (2-tailed) uji t-tes for equality of  means sebesar 
0,000 maka nilai signifikan < 0,05 artinya tolak H₀ sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 







siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Katolik 
Muder Teresa Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
memberikan beberapa saran, yaitu : 
1. Siswa 
Diharapkan siswa lebih aktif, dan kreatif serta berani dan kerja 
sama dalam mengemukakan ide-ide dan pendapat terutama 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang konduktif dan efektif bagi guru 
maupun siswa. 
2. Guru 
Diharapkan guru dapat lebih kompeten dalam menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa 
khususnya pada materi pembelajaran  tertentu agar dapat 
meningkatkan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan 
pokok bahasan dan kurikulum yang bisa diterapkan melalui 
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Lampiran 8: Kisi-Kisi Soal 
 
Kompetensi 








paparan iklan dari 






pengertian iklan  
1, 2, 3 3 30 
Menyebutkan tujuan 
iklan 
 4,  1 10 
Membuat iklan 5, 6, 7 3 30 
Menyebutkan 
unsur-unsur iklan 
 8 1 10 
Menyebutkan kata 
kunci yang terdapat 
dalam iklan 




paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 
bantuan lisan, tulis 
dan visual 
 Menyimpulkan isi 










sasaran iklan  





18 1 10 
Memeragakan 
kembali iklan 
19, 20 2 20 
















Lampiran 9:  Soal Pree Test dan Post Test  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
 
Instrumen soal : Tes lisan  
Bentuk instrumen: Uraian  
Soal pre test dan post test (13 butir soal): 
1. Apa yang dimaksudkan dengan iklan! 
2. Apa tujuan umum sebuah iklan! 
3. Buatlah sebuah iklan dengan tema sepatu dan peragakan iklan tersebut! 
4. Buatlah sebuah iklan dengan tema kesehatan dan peragakan iklan tersebut! 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk soal nomor 5 dan 6!  
 
5. Sebutkan unsur-unsur iklan yang terdapat dalam iklan tersebut! 
6. Sebutkan kata kunci yang terdapat dalam iklan tersebut! 








7. Apa isi iklan tersebut! 
8. Apa jenis iklan tersebut! 
9. Apa sasaran iklan tersebut! 
10. Sebutkan salah satu jenis iklan yang termasuk dalam kriteria iklan makanan 
sehat! 
11. Peragakan iklan dengan tema obat sakit kepala! 

























Lampiran 10:  
Kunci Jawaban : 
1. Iklan adalah berita atau pesan untuk membujuk dan mendorong orang agar 
tertarik pada barang ataupun jasa yang ditawarkan, iklan biasa dipromosikan 
melalui media periklanan seperti televise, radio, Koran, majalah, internet dll. 
2. Tujuan umum sebuah iklan adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan juga 
mendorong orang agar tertarik untuk menggunakan produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
3. (disesuaikan dengan pekerjaan siswa) 
4. (disesuaikan dengan pekerjaan siswa) 
5. Unsur-unsur iklan : kalimat deskriptif, kalimat persuasive, attention 
(perhatian), interest (minat), desire (keinginan), conviction (rasa percaya), 
action (tindakan), memiliki sasaran yang jelas tentang produk dan jasa yang 
ditawarkan 
6. kata kunci : UDARA SEGAR TANPA ASAP ROKOK 
7. Isi iklan tersebut adalah mengajak orang untuk menjaga kebersihan mulut 
dengan menyikat gigi menggunakan pepsodent. 
8. Jenis iklan tersebut adalah iklan penawaran (Niaga) 
9. Sasaran iklan adalah semua orang 
10. (disesuaikan dengan pekerjaan siswa) 
11. (disesuaikan dengan pekerjaan siswa) 












































































No Nama siswa 
Nilai pre tes Nilai post tes 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
1 Alvin Alosius Missa 53 53 82 65 
2 Anaya Ilmeyra Oliver 35 47 94 65 
3 Ardianus P. Marumata Anding 65 53 88 88 
4 Brigitha Iren N. Hunggu Han 53 53 82 65 
5 Dilan Brayan Kristian Tude 35 65 82 41 
6 Dino Alfret Leoanak 70 35 94 53 
7 Erterlin Naima 65 65 88 76 
8 Fardan J. N. Tulle 65 41 76 65 
9 Greychanto N. Ranboki 76 41 88 53 
10 Ignasius Missa 35 35 70 47 
11 Imanuel Muti Matius Lopo 35 65 100 70 
12 Jhosua Erosius Loinenak 82 35 100 47 
13 Jhosua Erosius Loinenak 53 29 70 53 
14 Maria A. Loudou 65 41 94 65 
15 Maria Indah Nini Boli 65 53 94 65 
16 Marselgianto Tualaka 53 41 88 53 
17 Queeny Farren Abatan  76 35 82 47 
18 Risaldi Junior S. Sanu  65 65 88 65 
19 Sergio T. Nadek  65 70 76 70 
20 Stevanny Nabunome 65 70 70 88 
21 Tores C. Ronaldo Karsten 47 41 70 47 
22 Yehezkia Tania Yufranti Taek 47 41 82 88 
23 Yufran Lazarus Djuma 65 41 88 70 







Lampiran 17:  























Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
berbicara eksperimen .180 24 .043 .924 24 .072 
kontrol .179 24 .045 .920 24 .059 







Lampiran 18:  
Uji Homogenitas Post Test  kelas eksperimen dan kelas kontrol  
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
berbicara Based on Mean 2.593 1 46 .114 
Based on Median 1.733 1 46 .195 
Based on Median 
and with adjusted df 
1.733 1 41.960 .195 
Based on trimmed 
mean 






















Lampiran 19:  









berbicara eksperimen 24 84.75 9.190 1.876 
kontrol 24 63.17 13.474 2.750 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 

































Lampiran 20:  
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